
1 / 7

9905 - Di Antara Kesesatan-Kesesatan Yahudi dalam Akidah

Pertanyaan

Kami mengetahui di mana letak kesalahan kaum Nasrani, lalu di mana letak kesalahan kaum

Yahudi?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Tidak diragukan lagi bahwa apa yang dilakukan kaum Yahudi lebih besar daripada apa yang

dilakukan kaum Nasrani, meskipun keduanya berada dalam kesalahan dan kekafiran. Di dalam Al-

Qur'an disebutkan sejumlah kesesatan kekafiran kaum Yahudi, yaitu:

Di antara mereka ada kelompok yang mengklaim bahwa Allah memiliki anak, sebagaimana1.

firman Allah Ta'ala,

نا موفَرك نالَّذِي لنَ قَووـاهضي ۚهِماهبِاَفْو ملُهكَ قَوۗذٰل هال ناب حيسى الْمرقَالَتِ النَّصو هال نِۨاب ريزع دوهقَالَتِ الْيو

قَبل ۗقَاتَلَهم اله ۚ اَنّٰ يوفَونَ

. التوبة / 30 

“Orang-orang Yahudi berkata, ‘Uzair itu putra Allah,’ dan orang-orang Nasrani berkata, ‘Al-Masih

itu putra Allah.’ Demikianlah ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru ucapan orang-

orang kafir terdahulu. Dilaknati Allah-lah mereka, bagaimana mereka sampai berpaling?" (QS. At-

Taubah: 30).

Mereka menyematkan sifat-sifat kekurangan kepada Allah, serta membunuh nabi-nabi dan2.

rasul-rasul Allah, sebagaimana firman Allah Ta'ala,

شَاۤءي فيك قنْفي طَتٰنوسبم دٰهي لا با قَالُوا بِمنُولُعو هِمدِياَي لَةٌ غُلَّتغْلُوم هدُ الي دوهقَالَتِ الْيو
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المائدة / 64

“Orang-orang Yahudi berkata, ‘Tangan Allah terbelenggu', sebenarnya tangan merekalah yang

dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak

demikian), melainkan kedua tangan Allah terbuka. Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki."

(QS. Al-Ma'idah: 64).

Dan firman-Nya,

ذَابا عقُوذُو لنَقُوو ۙقرِ حبِغَي اۤءنْۢبِيا مقَتْلَها وا قَالُوم تُبَنس ۘ اۤءياَغْن ننَحو ريفَق هنَّ الٓا اقَالُو نالَّذِي لقَو هال عملَقَدْ س

قرِيالْح

.  آل عمران / 181 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, ‘Sesungguhnya

Allah miskin dan kami kaya.’ Kami akan mencatat perkataan mereka dan perbuatan mereka

membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami akan mengatakan (kepada mereka),

‘Rasakanlah olehmu azab yang membakar.’" (QS. Ali Imran: 181).

Mereka telah mengubah firman Allah, yaitu Taurat. Allah Ta'ala berfirman,3.

هعاضوم نع ملْنَ الِفُورحةً ۚ ييقٰس مهبلْنَا قُلُوعجو منّٰهلَع مثَاقَهيم هِما نَقْضفَبِم

المائدة / 64 

“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, dan Kami jadikan hati mereka

keras membatu. Mereka suka mengubah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya." [QS. Al-

Ma'idah: 13].

Dan firman-Nya,

فَويل لّلَّذِين يتُبونَ الْتٰب بِاَيدِيهِم ثُم يقُولُونَ هذَا من عنْدِ اله ليشْتَروا بِه ثَمنًا قَليً ۗفَويل لَّهم مما كتَبت اَيدِيهِم وويل لَّهم مما

يسبونَ
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.البقرة / 79 

“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan mereka

sendiri, lalu dikatakannya, ‘Ini dari Allah,’ (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang

sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang ditulis

oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka

kerjakan." (QS. Al-Baqarah: 79).

Mereka berhak mendapatkan laknat Allah disebabkan apa yang Allah sebutkan tentang4.

mereka dalam firman-Nya,

لُعن الَّذِين كفَروا منۢ بنٓ اسراۤءيل علٰ لسانِ داود وعيس ابن مريم ۗذٰلكَ بِما عصوا وكانُوا يعتَدُونَ

.المائدة / 78 

“Telah dilaknat orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putra Maryam. Yang

demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain

selalu tidak melarang tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa

yang selalu mereka perbuat itu." (QS. Al-Ma'idah: 78-79).

Adapun fitnah mereka terhadap nabi-nabi mereka sangatlah banyak, di antaranya:

Kaum Yahudi menisbatkan murtad kepada Nabi Allah, Sulaiman, dan bahwa ia menyembah1.

berhala, sebagaimana terdapat dalam Kitab Raja-raja pasal 11 ayat 5.

Kaum Yahudi menisbatkan kepada Luth 'Alaihis Salam perbuatan meminum khamar dan2.

bahwa ia berzina dengan kedua putrinya, sebagaimana terdapat dalam Kitab Kejadian pasal

19 ayat 30.

Kaum Yahudi menisbatkan pencurian kepada Nabi Allah, Ya'qub, sebagaimana terdapat3.

dalam Kitab Kejadian pasal 31 ayat 17.

Kaum Yahudi menisbatkan zina kepada Nabi Allah, Daud sehingga lahirlah Sulaiman4.

untuknya, sebagaimana terdapat dalam Kitab 2 Samuel pasal 11 ayat 1-27.

Semoga Allah memburukkan dan menghinakan mereka atas hal tersebut.
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Allah dan Rasul-Nya telah melaknat mereka karena keburukan mereka yang banyak di sejumlah

tempat dalam Al-Qur’an dan hadits, di antaranya:

(وقَالُوا قُلُوبنَا غُلْف بل لَعنَهم اله بِفْرِهم فَقَليلا ما يومنُونَ  (88

"Dan mereka berkata, ‘Hati kami tertutup.’ Tetapi sebenarnya Allah telah melaknat mereka karena

keingkaran mereka, maka sedikit sekali mereka yang beriman." (QS. Al-Baqarah: 88).

وا بِهفَرفُوا كرا عم مهاءا جوا فَلَمفَرك الَّذِين َلونَ عحتَفْتسي لقَب نانُوا مكو مهعا ممل دِّقصم هنْدِ الع نم تَابك مهاءا جلَمو

89) رِينافْال َلع هنَةُ الفَلَع)

“Setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dari Allah yang membenarkan apa yang ada

pada mereka, sedangkan sebelumnya mereka memohon kemenangan atas orang-orang kafir,

ternyata setelah sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka

mengingkarinya. Maka, laknat Allahlah terhadap orang-orang yang ingkar.” (QS. Al-Baqarah: 89).

نًا فطَعو هِمنَتاۢ بِاَلْسنَا لَياعرو عمسم رغَي عماسنَا ويصعنَا وعمنَ سلُوقُويو هعاضوم نع ملْنَ الِفُورحا يواده نالَّذِي نم

٤٦  ًيقَل نَ انُوموي ََف مفْرِهِب هال منَهلَّع نٰلو ۙماَقْوو ما لَّهرانَ خَيَنَا لانْظُرو عماسنَا واَطَعنَا وعما سقَالُو ماَنَّه لَوو ۗنالدِّي

“Di antara orang-orang Yahudi ada yang mengubah perkataan dari tempat-tempatnya. Mereka

berkata, ‘Kami mendengar, tetapi kami membangkang.’ (Mereka mengatakan pula,)

‘Dengarkanlah,’ sedangkan (engkau Nabi Muhammad sebenarnya) tidak mendengar apa pun.

(Mereka mengatakan Ra‘ina dengan memutarbalikkan lidahnya dan mencela agama. Seandainya

mereka mengatakan, ‘Kami mendengar dan patuh. Dengarkanlah dan perhatikanlah kami,’

tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat. Akan tetapi, Allah melaknat mereka karena

kekufurannya. Mereka tidak beriman, kecuali sedikit sekali.” (QS. An-Nisa’: 46).

ياايها الَّذِين اوتُوا الْتَاب ءامنُوا بِما نَزلْنَا مصدِّقًا لما معم من قَبل انْ نَطْمس ۇجوها فَنَردها علَ ادبارِها او نَلْعنَهم كما لَعنَّا

( (اصحاب السبتِ وكانَ امر اله مفْعولا (47

“Wahai orang-orang yang telah diberi Kitab, berimanlah pada apa yang telah Kami turunkan (Al-

Qur’an) yang membenarkan Kitab yang ada padamu sebelum Kami mengubah wajah-wajah(-mu),

lalu Kami putar ke belakang (sebagai penghinaan) atau Kami laknat mereka sebagaimana Kami



5 / 7

melaknat orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabat (Sabtu). Ketetapan Allah (pasti)

berlaku.” (QS. An-Nisa’: 47).

َلع عتَطَّل اللا تَزو وا بِهرا ذُكما مظوا حنَسو هعاضوم نع ملِْفُونَ الرحةً ييقَاس مهلْنَا قُلُوبعجو منَّاهلَع ميثَاقَهم هِما نَقْضفَبِم

منْهيلا ملا قَلا منْهم نَةخَائ

“(Namun,) karena mereka melanggar janjinya, Kami melaknat mereka dan Kami menjadikan hati

mereka keras membatu. Mereka suka mengubah firman-firman (Allah) dari tempat-tempatnya dan

mereka (sengaja) melupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka. Engkau

(Nabi Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka, kecuali sekelompok kecil

di antara mereka (yang tidak berkhianat).” (QS. Al-Ma’idah: 13).

كَ شَرولَئا دَ الطَّاغُوتبعو الْخَنَازِيرةَ ودرالْق منْهم لعجو هلَيع بغَضو هال نَهلَع نم هنْدَ الةً عثُوبكَ مذَل نم ٍبِشَر مِىنَبا له قُل

60) بِيلالس اءوس نع لضاانًا وم) )

“Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang sesuatu yang

lebih buruk pembalasannya daripada itu di sisi Allah? (Yaitu balasan) orang yang dilaknat dan

dimurkai Allah (yang) di antara mereka Dia jadikan kera dan babi. (Di antara mereka ada pula

yang) menyembah Tagut.’ Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang

lurus.” (QS. Al-Ma’idah: 60).

وقَالَتِ الْيهود يدُ اله مغْلُولَةٌ غُلَّت ايدِيهِم ولُعنُوا بِما قَالُوا بل يدَاه مبسوطَتَانِ ينْفق كيف يشَاء ولَيزِيدَنَّ كثيرا منْهم ما انْزِل الَيكَ

من ربِكَ طُغْيانًا وكفْرا والْقَينَا بينَهم الْعدَاوةَ والْبغْضاء الَ يوم الْقيامة كلَّما اوقَدُوا نَارا للْحربِ اطْفَاها اله ويسعونَ ف الارضِ

دِينفْسالْم بحلا ي هالا وادفَس

“Orang-orang Yahudi berkata, ‘Tangan Allah terbelenggu (kikir).’ Sebenarnya tangan merekalah

yang dibelenggu. Mereka dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan. Sebaliknya, kedua

tangan-Nya terbuka (Maha Pemurah). Dia memberi rezeki sebagaimana Dia kehendaki. (Al-Qur’an)

yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti akan menambah kedurhakaan dan kekufuran

bagi kebanyakan mereka. Kami timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai

hari Kiamat. Setiap kali mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya. Mereka

berusaha (menimbulkan) kerusakan di bumi. Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
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kerusakan.” (QS. Al-Ma’idah: 64).

Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda,

لَعن اله الْيهود اتَّخَذُوا قُبور انْبِيائهِم مساجِدَ

"Allah melaknat kaum Yahudi, mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid

(tempat ibadah)."

Beliau juga bersabda,

لَعن اله الْيهود حرِمت علَيهِم الشُّحوم فَجملُوها فَباعوها

"Allah melaknat kaum Yahudi, diharamkan bagi mereka lemak (bangkai), lalu mereka

mencairkannya kemudian menjualnya (dan memakan hasilnya)."

Kedua hadis ini terdapat dalam Shahih Imam Al-Bukhari.

Ibnu al-Qayyim rahimahullah telah dengan baik menggambarkan mereka saat beliau berkata,

"Umat yang dimurkai adalah Yahudi ahli dusta, fitnah, pengkhianatan, tipu daya, para pembunuh

nabi, pemakan harta haram—yaitu riba dan suap. Mereka adalah umat yang paling busuk hatinya,

paling buruk perangainya, paling jauh dari rahmat, dan paling dekat dengan azab. Kebiasaan

mereka adalah kebencian, dan watak mereka adalah permusuhan dan dendam. Mereka adalah

rumah sihir, dusta, dan tipu muslihat. Mereka tidak memandang adanya kehormatan bagi siapa

pun yang menyelisihi mereka dalam kekafiran dan pendustaan mereka terhadap nabi. Mereka

tidak menjaga janji maupun perlindungan terhadap seorang mukmin... bahkan yang paling

'berakal' di antara mereka adalah yang paling busuk, dan yang paling 'mahir' adalah yang paling

penipu... mereka adalah makhluk yang paling sempit dadanya, paling gelap rumahnya, paling

busuk halamannya, dan paling liar wataknya. Penghormatan mereka adalah laknat, pertemuan

dengan mereka adalah kesialan, syiar mereka adalah kemarahan, dan pakaian mereka adalah

kebencian." (Kitab Hidayat Al-Hayara, hal. 8).

Ini hanyalah sedikit dari sekian banyak. Siapa pun yang meneliti akan menemukan banyak sekali
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keburukan, jenis kekafiran, dan kerusakan mereka. Kita memohon kepada Allah agar

menghancurkan mereka, menghinakan mereka, merendahkan mereka, mengalahkan mereka, dan

menolong kaum Muslimin atas mereka dalam waktu dekat. Semoga selawat tercurah kepada Nabi

kita Muhammad.

Wallahu A'lam.


